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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh. penerapan blockchain, sistem pengendalian
internal, dan skeptisisme profesional terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik (KAP) di
Jakarta Bara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sumber data
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor yang bekerja di KAP tersebut.
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor dari enam KAP di Jakarta Barat. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus slovin, dan diperoleh sebanyak 55 responden, yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Kuesioner disebarkan dalam bentuk Google Form dan hardcopy
kepada auditor yang memenuhi kriteria tertentu.

Metode analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software
SmartPLS 3.0, yang mencakup pengujian outer model dan inner model. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan blockchain-dan sistem pengendalian internal tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan skeptisisme profesional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Temuan ini menegaskan pentingnya sikap skeptisisme
profesional dalam meningkatkan kualitas audit, terutama di tengah dinamika teknlogi dan
kompleksitas sistem organisasi

Kata kunci : Blockchain, Sistem Pengendalian Internal, Skeptisisme Profesional,
Kualitas Audit

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of blockchain implementation, internal control systems,
and professional skepticism on audit quality at public accounting firms located in West Jakarta.
The research adopts a descriptive quantitative approach using primary data collected through
questionnaires distributed to auditors working in selected firms. The population includes auditors
from six public accounting firms in West Jakarta. The sample size was dteremined using the slovin
formula, resulting in 55 respondents, selected through purposive sampling. Data were collected
using both Google Forms and printed questionnaires, with respondents chosen based onb spesific
criteria.

Data analysis was conducted using the Partial Least Squares (PLS) method with the assistance of
SmartPLS 3.0 software including both outer model and inner model assesments. The result indicate
that blockchain implementation and internal control systems do not have a significant effect on
audit quality, while professional skepticism in enhancing audit quality, particulary amid
technological developments and increasing organizational complexity.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi, akuntabilitas
dan transparansi informasi keuangan
menjadi dasar utama pengambilan
keputusan bisnis. Kualitas audit menjadi
jaminan keandalan laporan keuangan
yang digunakan oleh investor, kreditor,
regulator, dan publik. Audit yang
berkualitas dapat meningkatkan
kepercayaan terhadap informasi keuangan
yang disajikan sekaligus -meminimalkan
risiko dari informasi-yang tidak- tepat.
Kualitas audit sendiri .merujuk pada
kemungkinan auditor mendeteksi serta
mengungkap kesalahan material dalam
laporan  keuangan, . dan  hal ' ini
mencerminkan seberapa baik | audit
dilaksanakan sesuai-standar profesional,
integritas, serta - skeptisisme ' auditor
(Sunarsih et al., 2021).

Salah satu inovasi 'yang mulai
menarik perhatian dalam praktik audit
adalah teknologi blockchain. Blockchain
menawarkan pencatatan transaksi. yang
terdesentralisasi, transparan, dan tidak
dapat diubah. Sistem ini memberi akses
real-time terhadap data sehingga auditor
dapat melakukan verifikasi lebih cepat.
Dengan karakteristik tersebut, blockchain
mampu meningkatkan efisiensi,
transparansi, serta kemampuan auditor
mendeteksi kecurangan. Penelitian Oraby
(2024) menegaskan bahwa blockchain
dapat mempercepat pengumpulan bukti
audit, mengurangi ketergantungan pada
pihak ketiga, serta meminimalkan risiko
manipulasi data.

Selain itu, penelitian oleh Fritzgha
Dica dan Gunawan (2024) menunjukkan
bahwa blockchain meningkatkan kualitas
laporan keuangan melalui integritas data
yang lebih baik. Jejak audit yang
permanen menjadikan bukti audit lebih
andal, sehingga laporan hasil pemeriksaan
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lebih kredibel. Apriadi et al. (2024)
menambahkan bahwa penerapan
blockchain juga memperkuat sistem
pengendalian internal organisasi karena
transaksi tercatat secara transparan dan
berkesinambungan. Dengan demikian,
blockchain tidak hanya memperkuat
sistem kontrol internal, tetapi juga
memberikan  nilai  tambah  dalam
memastikan audit yang lebih terpercaya
dan efektif.

Namun, efektivitas blockchain
tetap  bergantung pada  kesiapan
organisasi. ~Salehi dan (Salehi &
Khodabandeh Oghaz, 2024), menemukan
bahwa  adopsi - blockchain  belum
berpengaruh signifikan terhadap audit
karena implementasi teknologi masih
terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan blockchain sangat
dipengaruhi infrastruktur dan kompetensi
auditor. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut ~ diperlukan untuk memahami
perbedaan hasil penerapan blockchain di
berbagai lingkungan bisnis.

Selain teknologi, sistem
pengendalian internal (SPI) juga berperan
penting dalam menjaga kualitas audit. SPI
merupakan prosedur dan kebijakan yang
memastikan keandalan pelaporan
keuangan, efektivitas operasi, serta
kepatuhan terhadap hukum. Sistem yang
kuat mempermudah auditor
mengidentifikasi risiko, mendeteksi fraud,
dan menentukan prosedur pemeriksaan
yang tepat (Tandilangi et al., 2022). Kasus
Jiwasraya menjadi contoh lemahnya SPI
yang menyebabkan kegagalan auditor
dalam mendeteksi manipulasi data sejak
awal, sehingga kualitas audit menurun
signifikan.

Penelitian oleh ITham Dio Bhakti
dan Widodo (2024) menegaskan bahwa
SPI yang kuat berdampak positif terhadap
kualitas audit karena memfasilitasi auditor
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memperoleh bukti yang relevan dan dapat
dipercaya. Di sisi lain, Napitupulu (2024)
menyatakan bahwa efektivitas SPI tidak
selalu  berpengaruh  signifikan jika
penerapannya hanya bersifat formal tanpa
pengawasan substansi yang kuat. Hal ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan SPI
dalam meningkatkan kualitas audit sangat
bergantung pada implementasi nyata di
lapangan.

Selain SPI, skeptisisme profesional
auditor juga merupakan faktor penting.
Skeptisisme profesional didefinisikan
sebagai sikap kritis dan kecenderungan
untuk selalu mempertanyakan bukti audit
yang diterima. Auditor dengan sikap
skeptis tinggi cenderung lebih teliti, tidak
mudah percaya, serta berhati-hati dalam
menarik kesimpulan (Rahayu, “2020).

audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP)
di Jakarta Barat, mengingat wilayah ini
menjadi pusat aktivitas bisnis dengan
banyak entitas yang diaudit.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan
keterkaitan antara pemilik perusahaan
(prinsipal) dan manajemen (agen) yang
diberikan otoritas untuk mengelola
operasional perusahaan. Konfilk agensi
muncul karena adanya perbedaan
kepentingan dan ketidaksamaan
informasi, ~di. mana agen memiliki
wawasan | yang -lebih baik mengenai
kondisi perusahaan dibandingkan dengan

Penelitian oleh Cisadani dan® Wijaya prinsipal. Keadaan ini dapat
(2022) menunjukkan bahwa skeptisisme menyebabkan kemungkinan
profesional  berpengaruh. ~ signifikan penyalahgunaan kekuasaan, sehingga
terhadap kualitas audit karena membantu diperlukan adanya mekanisme

auditor lebih objektif ~dalam menilai
informasi.

Namun, hasil penelitian tidak selalu
konsisten. Suyono (2023) menemukan
bahwa skeptisisme | profesional tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit pada auditor BPK RI. Demikian pula
Yulanda et al. (2021) yang menegaskan
bahwa skeptisisme tidak selalu dominan,
karena faktor etika profesi dan risiko audit
lebih berpengaruh. Perbedaan temuan ini
menunjukkan bahwa pengaruh
skeptisisme sangat kontekstual,
bergantung pada kondisi institusional dan
lingkungan kerja auditor.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
kualitas audit dipengaruhi oleh tiga faktor
utama, yaitu penerapan teknologi
blockchain, sistem pengendalian internal,
dan skeptisisme profesional. Variabel-
variabel ini dapat saling memperkuat
maupun menetralkan satu sama lain
tergantung pada konteks penerapannya.
Oleh karena itu, penelitian ini dirancang
untuk menguji pengaruh blockchain,
sistem  pengendalian internal, dan
skeptisisme profesional terhadap kualitas

pengendalian seperti sistem pengendalian
internal 'dan- audit-independen untuk
melindungi kepentingan pemilik investasi
(Jensen dan Meckling, 1976 dalam Ilham
Dio Bhakti & Ulfa Puspa Wanti Widodo,
2024)

Teori ini juga beranggapan bahwa
individu- cenderung . memprioritaskan
kepentingan pribadi, memiliki
keterbatasan dalam rasionalitas, dan
cenderung menghindari risiko. Dari sudut
pandang audit, auditor berfungsi sebagai
pihak ketiga yang bersifat netral untuk
menilai apakah tindakan agen sesuai
dengan kepentingan prinsipal. Oleh
karena itu, penerapan teori agensi
menekankan pada pentingnya kualitas
audit serta efisiensi pen

2.2 Teori  Tecnology
Model (TAM)

Technology Acceptance Model
(TAM) oleh Davis (1989) menjelaskan
penerimaan  teknologi  dipengaruhi
persepsi  kegunaan dan kemudahan
penggunaan. Dalam konteks blockchain,

Acceptance
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aspek ini menjelaskan motivasi auditor
dalam mengadopsinya.

Keamanan dan efisiensi biaya
terkait kegunaan. Blockchain dianggap
bermanfaat bila  melindungi data,
meningkatkan keandalan audit, serta
menekan biaya, schingga pengguna
menilai teknologi ini memberi manfaat
signifikan (Vankatesh & Bala, 2008
dalam Hamadeh et al., 2025).

Pengalaman  pengguna terkait
kemudahan penggunaan. Antarmuka
sederhana memudahkan auditor,
mengurangi kerumitan, dan
meningkatkan ~ penerimaan.  Dengan
demikian, keamanan, efisiensi biaya, serta
pengalaman pengguna menjadi faktor
utama dalam adopsi blokehain.

2.3 Blockchain

Blockchain adalah teknologi buku
besar  digital  terdistribusi ~ yang
memungkinkan  pencatatan transaksi
secara aman, transparan, dan tidak dapat
diubah. Awalnya dikembangkan untuk
bitcoin,  kini  blockchain ' banyak
diterapkan di akuntansi = dan ' audit.
Teknologi ini = mendukung  efisiensi,
akurasi, serta . mengurangi - risiko
manipulasi data (Fritzgha Dica & Juniati
Gunawan, 2024; Qader & Cek, 2024).

Ciri utama " blockchain “meliputi
desentralisasi, transparansi, imutabilitas,
keamanan, konsensus, dan smart contarct.
Fitur  ini  memungkinkan — auditor
memperoleh data real-time dengan jejak
audit digital yang lengkap, sehingga
meningkatkan efektivitas audit dan
memperkuat  kepercayaan pemangku
kepentingan (Sheela et al., 2023).

2.4 Sistem Pengendalian Internal
Sistem  pengendalian  internal
adalah proses yang dirancang manajemen
dan staf untuk memastikan tercapainya
tujuan organisasi, meliputi efektivitas
operasional, keandalan laporan keuangan,
dan kepatuhan. Sistem ini melindungi
aset, menjaga data akurat, mendeteksi
risiko, mengurangi kesalahan, serta

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026

DOl : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1

menekankan integrasi, pemisahan tugas,
pengawasan, dan pelaporan transparan
(Ilham Dio Bhakti & Ulfa Puspa Wanti
Widodo, 2024).

Menurut COSO, komponen utama
meliputi  lingkungan  pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan  komunikasi, serta
pemantuan. Elemen tersebut menjaga
efektivitas sistem, menyediakan informasi
akurat, dan mendukung perbaikan
berkelanjutan (Azri & Ruslim, 2023;
Tandilangi et al., 2022). Penerapan yang
kuat terbukti meningkatkan akurasi
laporan keuangan, efisiensi, kepatuhan,
serta memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap integritas laporan
dan reputasi organisasi.

2.5 Skeptisisme Profesional
Skeptisisme. . profesional adalah
sikap auditor yang selalu
mempertanyakan informasi, menilai bukti
secara - cermat, serta tidak menerima
pernyataan tanpa verifikasi. Sikap ini
mencerminkan = kewaspadaan terhadap
potensi _kesalahan atau kecurangan,
sekaligus mendukung keputusan audit
yang objektif dan andal (Rahayu, 2020).
Elemen skeptisisme meliputi pola
pikir kritis, kehati-hatian, keingintahuan,
kepercayaan ~ diri, dan independensi.
Auditor dengan sikap ini menunda
kesimpulan’ sampai bukti memadai

tersedia. Rendahnya skeptisisme
meningkatkan risiko kegagalan
mendeteksi kecurangan, sehingga

penerapannya sangat penting bagi kualitas
audit (Oktavia & Helmy, 2019; Suyono,
2023).

2.6 Kualitas Audit

Kualitas audit ~ dalam akuntansi
dan pelaporan keuangan merupakan
elemen penting vyang menentukan
keandalan informasi. Audit berkualitas

mencerminkan ~ kemampuan  teknis,
independensi, integritas, dan
profesionalisme auditor dalam

memberikan penilaian obejektif. Laporan



yang diaudit dengan baik menggambarkan
kondisi perusahaan secara akurat sehingga
dapat diandalkan dalam pengambilan
keputusan (Eka Banias & Kuntadi, 2022).

Secara umum, kualitas audit
dipahami sebagai kemungkinan auditor
mendeteksi dan melaporkan kesalahan

material. Kemampuan  menemukan
kesalah bergantung pada keterampilan
teknis, sedangkan keberanian

melaporkannya dipengaruhi independensi
auditor. Dengan demikian, kulitas audit
merupakan kombinasi keahlian
profesional, integritas moral, serta
penerapan standar audit, etikan, dan
regulasi (Sunarsih et al., 2021).

Selain kompetensi dan independsi,
faktor seperti ukuran KAP., pengalaman
auditor, dan lamanya hubungan ‘dengan
klien juga berpengaruh. Auditor dari KAP
besar  biasanya memiliki  sistem
pengendalian mutu lebih  baik dan
menjaga reputasi dengan hasil audit lebih
tinggi, sementara hubungan terlalu lama
berpotensi menurunkan  independensi.
Kualitas audit juga krusial dalam opini
going  concern;  rendahnya  mutu
meningkatkan risiko  salah -deteksi
keberlanjutan usaha ' (Eka Banias &
Kuntadi, 2022).

2.7 Kerangka Pemikiran dan
Perumusan Hipotesis

Blockchain yang bersifat
desentralisasi, transparan, dan tidak dapat
diubah berpotensi meningkatkan kualitas
audit melalui jejak audit permanen yang
dapat diverifikasi. Penerapannya terbukti
memperbaiki efisiensi, transparansi, serta
keandalan data. Pada organisasi yang siap
secara  digital,  blockchain  juga
mempercepat pengumpulan bukti audit
dan mendeteksi anomali dengan lebih
tepat (Qader & Cek, 2024).

Namun, studi lain menunjukkan
dampak blockchain pada audit masih
terbatas. (Salehi & Khodabandeh Oghaz,
2024) menegaskan manfaatnya belum
signifikan karena penerapannya belum
menyeluruh serta keterbatasan auditor
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dalam beradaptasi. Efektivitas blockchain
sangat bergantung pada  kesiapan
organisasi, baik dari sisi infrastruktur
maupun sumber daya manusia.

H; : Terdapat pengaruh antara Variabel
Blockchain  (Xi) terhadap wvariabel
Kualitas Audit (Y).

Sistem  pengendalian  internal
berperan penting dalam mendukung audit
berkualitas. Sistem ini menjadi kerangka
kerja auditor untuk menilai keandalan
laporan keuangan, efisiensi operasional,
dan  kepatuhan  pada  peraturan.
Implementasi yang baik memudahkan
auditor ~.menemukan area berisiko,
menganalisis-kecurangan, dan memberi
penilaian objektif. Menurut (Tandilangi et
al.,  2022), . pengendalian internal
berdampak positif karena porsedur seperti
pemisahan’ tugas, pengawasan, dan
pencatatan ' teratur membantu auditor
memperoleh bukti “memadai sehingga
meningkatkan akurasi, efisiensi,
kredibilitas laporan.

Namun, (Napitupulu, 2024)
menegaskan  efektivitas ' pengendalian
internal tidak selalu berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan maupun audit.
Hal ini disebabkan penerapannya kerap
bersifat formal tanpa pengawasan atau
substansi yang kuat. Dengan demikian,
efektivitas sistem sangat bergantung pada
komitmen organisasi dalam memastikan
pelaksanaan secara menyuluruh dan
konsisten.

H, : Terdapat pengaruh antara Variabel
Sistem Pengendalian Internal (X3)
terhadap Variabel Kualitas Audit (Y)

Skeptisisme profesional
berpengaruh langsung terhadap kualitas
audit karena mendorong auditor untuk
kritis dalam mengevaluasi bukti, bukan
sekedar menerima informasi. Semakin
tinggi sikap skeptis, semakin besar
kemungkinan auditor menemukan
kesalahan atau indikasi kecurangan yang
berdmpak pada meningkatnya keandalan
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hasil audit (Cisadani & Wijaya, 2022;
Savira et al., 2021).

(Rahayu, 2020) juga menegaskan
bahwa skeptisisme membuat auditor lebih
berhati-hati, objektif, dan independen.
Sikap ini meningkatkan ketelitian, akurasi
analisis, serta keyakinan profesional
auditor dalam memberi opini atas laporan
keuangan.

H; : Terdapat pengaruh antara Variabel
Skeptisisme Profesional (X3) terhadap
Variabel Kualitas Audit

Berdasarkan ~ hubungan  antar
variabel dan research terdahulu yang
sudah dijelaskan sebelumnya-sehingga
digunakan kerangka pemikiran berikut
ini :

EBlockchain

Sistem Pengendalian . Kudlita s Audit

Intemal
Xz}

Skeptisis me Profesionsl H

z)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Hasil olahan penulis (2025)

3. METODOLOGI

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode
kuantitatif untuk menguji pengaruh
penerapan blockchain, sistem
pengendalian internal, dan skeptisisme
profesional terhadap kualitas audit di
kantor akuntan publik di Jakarta Barat.
Metode yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan.

3.2 Populasi

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh auditor
eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik di wilayah Jakarta Barat.
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3.3 Sampel
Pada  penelitian ini  untuk

menentukan  ukuran  sampel  yang
digunakan adalah rumus Slovin, yaitu :
N
T 1+ Ne)z
Keterangan :

n : Jumlah sampel yang dicari
N : Ukuran populasi
e : Nilai margin of error

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan Tingkat kesalahan sebesar
10 %. Maka jumlah sampel minimum
yang digunakan sebesar :

110

T 1+ 120(0,10)2
n = 54,55 atau 55

3.4 Data Penelitian

Data penelitian ini menggunakan
data primer diperoleh dari auditor KAP di
Jakarta Pusat melalui teknik survei
dengan - kuesioner yang dibagikan
langsung dan melalui Google Formulir,
guna memperoleh informasi yang relevan
secara efektif..

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Validitas dan Realibilitas

Hasil pengujian dengan
menggunakan SmartPLS 3.0 dapat
diperoleh output gambar berikut :

o
@
(]

=

Gambar 2 Outer Model Path SEM-PLS
Sumber : Data yang diolah Penulis

Pada gambar 2 terlihat bahwa
pengaruh Penerapan Blockchain (X1)
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terhadap Kualitas Audit (Y) sebesar 0,064
dan Sistem Pengendalian Internal (X2)
terhadap Kualitas Audit (Y) sebesar
0,143, serta pengaruh Skeptisisme
Profesional (X3) terhadap Kualitas Audit
(Y) sebesar 0,458.

Hasil uji validitas dan realibilitas
konstruk dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Construct Realibility and

Validity
Conkics o A Conposte ety v Ve et
Bocctn T 1 I8
Ko ot 188 0 I 03
ComPegtlnitenl| 11 19 i
Setsne Pl s 180 i

Sumber : SmartPLS3.0 (Penulis,2025)

Uji Validitas dengan menggunakan
Averange Variance Extracted (AVE),
nilai  AVE  masing-masing  untuk
Blockchain 0,663, -Sistem Pengendalian
Internal  sebesar = 0,772, - Skeptisisme
Profesional sebesar 0,654, dan Kualitas
Audit Pada Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang berada didaerah Jakarta Barat
sebesar 0,691. bahwa seluruh indikator
mampu mewakili setiap konstruk latennya
masing-masing dengan baik serta dapat
dikatakan pula dari hasil output analisis
tersebut  bahwa  semua- Konstruk
mengasilkan nilai > 0,50 yang . berati
bahwa semua indikator.

konstruk baik (Hair et al., 2017).
Berdasarkan hasil uji validitas-dan
realibilitas konstruk pada tabel 1 diatas,
bahwa variabel Blockchain, Sistem
Pengendalian Internal dan Skeptisisme
Profesional memenuhi kriteria minimal
untuk validitas dan realibilitas karena nilai
cronbach’s alpha dan composite reability
sudah lebih dari 0,5.

Hasil uji multikolinearitas
menunjukan bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) wuntuk setiap
konstruk variabel dibawah 5. Dengan
demikian, bisa disimpulkan bahwa tidak
terdapat indikasi masalah kolinearlitas
dalam model yang digunakan dalam
penelitian ini.

4.2 R-square

Tabel 2 R-square
R Square
Kualitas Audit 0,292
Sumber : SmartPLS3.0 (Penulis,2025)

Berdasarkan tabel diatas, hasil R-
Square diketahui besarnya 0,292 yang
menunjukan bahwa Kualitas Audit
sebesar 29,2% dapat dijelaskan oleh
varibel blockchain, sistem pengendalian
internal dan skeptisisme profesional dan
sisanya sebesar 70,8 % dipengaruhi oleh
variabel  lainnya  diluar  variabel
independen yang diteliti.

4.3 | F-Square (Effect Size)
Tabel 3 F-square

Kualitas Audit

Blockchain 0,005
Sistem Pengendalian Internal 0,026
Skeptisisme Profesional 0,252

Sumber.: SmartPLS3.0 (Penulis,2025)

Berdasarkan tabel 3, F-Square
diatas, 'maka dapat - dijelaskan bahwa
pengaruh variabel Blockchain, Sistem
Pengendalian Internal, dan Skeptisisme
Profesional memliki kontribusi rendah
terhadap Kualitas Audit karena nilai F-
square  pada. setiap / variabel berada
dibawah batas 0,15 (Hair et al., 2017)

4.4 Uji Hipotesis
Tabel 4. Output Path Coefficient

i) i S D70 S 1T s
o s m 018 LK
N T 018 (5]
NEEE It ]

Sumber : SmartPLS3.0 (Penulis,2025)

Dari output SmartPLS 3.0 pada tabel

diatas, dapat disimpulkan bahwa :

a. Tidak terdapat pengaruh, variabel
blockchain terhadap kualitas audit,
terbukti diperoleh nilai p-values
sebesar 0,655 < 0,05 dan t-statistic
sebesar 0,447 < 1,96. Dengan
demikian hipotesis H1 ditolak.
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5.

Tidak terdapat pengaruh, variabel
sistem pengendalian internal terhadap
kualitas audit, terbukti nilai p-values
yang diperoleh sebesar 0,206 > 0,05
dan t-statistic sebesar 1,264 < 1,96.
Dengan demikian, hipotesis H2
ditolak.

Terdapat pengaruh, variabel
skeptisisme  profesional terhadap
kualitas audit, terbukti nilai p-values
sebesar 0,000 < 0,05 dan t-statistic
sebesar 4,226 > 1,96. Dengan
demikian, hipotesis H3 diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang  telah

dijelaskan diatas, maka .dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1.
2.

3.

6.

Penerapan Blockchain tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Sistem Pengendalian Internal tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Skeptisisme Profesional berpengaruh
terhadap kualitas audit .
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